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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dengan responden yang mempunyai pengalaman dalam 

mengkonsumsi air nira yang beranggapan bahwa kadar alkohol nira dapat menurunkan glukosa pada 

penderita penyakit diabetes mellitus mempunyai pemahaman dan pendidikan beragam. 

PEMBAHASAN 

1. Akar  

Aren yang baru bertunas sudah memiliki akar berbonggol, namun proses perkembangan akar ini 

lambat laun akan menimbulkan munculnya akar lain, fungsi dan bentuknya sama dengan akar serabut 

biasa. 

2. Batang 

Pohon aren memiliki struktur yang tinggi dan besar. Diameter batangnya bisa mencapai 65 cm dan 

tingginya 25 m. Dikombinasikan dengan kanopi yang menggantung di atas batang, tinggi totalnya bisa 

mencapai 20 m. Ketika pohon masih muda, batang pohon palem tidak mudah dilihat karena itu ditutupi 

dengan pelepah. 

3. Daun  

Batang pohon aren memiliki tajuk (kumpulan daun).  

 

Gambar. 1 Pohon Nira Yang Sudah Berbuah 

4. Bunga 

Ketika aren berumur 8 tahun, tajuk pertama muncul dari ruas batang di puncak pohon, sedikit di 

bawah tempat tumbuhnya daun muda. Bunga pertama ini hanya muncul di area paruh. Tapi benang 

sarinya banyak.  

5. Buah 

Buah aren berupa buah buni, ini merupakan buah yang berair tanpa dinding bagian dalam yang 

keras. Bentuknya lonjong, dengan diameter 4 cm. 
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Berdasarkan penelitian yang di lakukan dapat diketahui tingkat umur yang dimiliki responden 

seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Jumlah Dan Persentase Responden Menurut Tingkat Umur 

Tingkat umur Jumlah % 

< 15 tahun 2 5 

15  20 tahun 3 10 

21  25 tahun 10 35 

> 26 tahun 15 50 

Jumlah 30 100 

     Sumber : Hasil penelitian 2021 

Dari tabel di atas menunjukan bahwa pengkonsumsi air nira (tuak) terutama yang menderita 

penyakit diabetes pada umumnya memiliki umur di atas 26 tahun atau sebesar 50 %, sehingga dengan 

umur tersebut rentan terhadap.penyakit diabetes mellitus. 

b. Tingkat Pendidikan Responden 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan dapat diketahui tingkat pendidikan yang dimiliki 

responden seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. Jumlah Dan Persentase Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan Jumlah % 

Tidak Sekolah 16 53.11 

SD 5 14.39 

SLTP 3 10.2 

SLTA 4 13.6 

Perguruan Tinggi 2 8.7 

Jumlah 30 100 

Sumber : Hasil penelitian 2021 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan, yaitu pengumpulan data yang 

diperoleh melalui pengamatan dan pengamatan langsung terhadap objek penelitian, serta melalui 

penyebaran kuesioner dengan partisipasi partisipan. Jumlah SDM, tenaga ahli dan spesialis (Surur, M., 

2020)  

Hal ini dilakukan untuk menguatkan data dan sebagai bahan analisa lebih lanjut pada pelaksanaan 

penelitian guna mengumpulkan data yang diperoleh dengan cara mengadakan :  

a. Pengamatan langsung (observasi) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan langsung dilapangan terhadap masalah atau fakta yang terdapat di tempat objek 

penelitian (Sugiyono, 2012).  

b. Wawancara (Interview) yaitu penyelidikan yang dilakukan dengan mengadakan wawancara 

atau interview kepada responden atau kepada pihak-pihak tertentu yang dianggap perlu (Harefa, 

2020).  

c. Kuesioner (distribusi kuesioner) adalah alat untuk mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan serangkaian pertanyaan yang dijawab secara tertulis oleh responden. untuk 

  

 
 

HASIL  

1. Interpretasi data 

Sesuai dengan apa yang telah diuraikan pada tiga bab sebelumnya, data yang diperoleh dalam 

penulisan artikel ini akan diolah secara deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan fakta atau data berupa 

angka atau kalimat.  

2. Deskripsi Hasil Penelitian  

Melalui penyebaran kuisioner kepada 30 orang responden ternyata semuanya telah di isi dan di 

kembalikan oleh responden kepada penulis, sehingga dapat di ketahui karakteristik dari masing  masing 

responden yang meliputi tingkat umur, dan tingkat pendidikan. Tingkat karakteristik tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut ini 

a. Tingkat Umur Responden 



KOMMAS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Pamulang 

Volume: 2 Nomor:2 
p-ISSN: 2721-0235 e-ISSN: 2723-4517 

120 
 

dikonsumsi oleh masyarakat, termasuk karet sebagai minuman yang sangat digemari terutama bagi kaum 

pria. Tanaman aren (Arenga pinnata) merupakan tanaman serbaguna. Tanaman aren tropis lembab ini 

beradaptasi dengan baik pada berbagai iklim pertanian, dari dataran rendah hingga 1.400 m di atas 

Indonesia pada tahun 2002 adalah 47.730 Ha, terutama di Sumatera Utara, Nanggroe Aceh Darussalam, 

Sumatera Barat, Bengkulu, Jawa Barat, Banten, Jawa Teng

(Sumaha, 2020). 

Sebagian besar aren tidak dibudidayakan, tanaman ini diperbanyak secara alami dengan biji. Produk 

utama aren adalah nira, yang sering diolah menjadi gula aren dan tuak, ijuk dan serbuk aren. Setiap pohon 

dapat menghasilkan 15 liter nira per hari dengan rendemen gula 12%, selain nira aren juga menghasilkan 

rendemen rata-rata 2 kg per pohon jika pohonnya tidak dipanen. Pohon palem dapat diubah menjadi furnitur 

atau kerajinan seperti pohon kelapa.Pohon aren tidak benar-benar membutuhkan kondisi tanah khusus untuk 

tumbuh di tanah lempung, lempung dan berpasir, tetapi tidak dapat mentolerir tanah yang sangat asam (pH 

tanah terlalu asam). Pohon aren dapat tumbuh pada ketinggian 9 hingga 1400 meter di atas permukaan laut. 

Gejala klasik diabetes melitus adalah poliuria (banyak kencing), polidipsia (banyak minum) dan 

polifagia (banyak makan). Gejala-gejala ini dapat terjadi, terutama pada anak-anak (berbulan-bulan atau 

berminggu-minggu), tetapi gejala-gejala tersebut dapat sulit dipisahkan atau sama sekali tidak ada; Selain 

tumbuh jauh lebih lambat, bisa juga terjadi penurunan/beban berat badan (selain diet normal atau lebih 

berat) dan kelelahan yang tidak bisa diminimalkan lagi. Gejala ini juga bisa berubah menjadi diabetes pada 

pasien yang tidak terkontrol dengan baik. 

Orang beranggapan bahwa mengkonsumsi nira yang baru diekstrak akan membuat seseorang lebih 

cepat mabuk daripada mengkonsumsi nira yang dibiarkan begitu saja. Selain itu, ada anggapan masyarakat 

lain bahwa dengan mengkonsumsi nira (tuak) dengan kandungan alkohol yang tinggi, dapat menurunkan 

dan menurunkan kadar glukosa pada penderita diabetes mellitus. Namun anggapan masyarakat tentang nira 

adalah antara benar dan salah, karena tidak berdasarkan fakta ilmiah, hal ini juga sesuai dengan hasil 

pengamatan penulis terhadap nira dimana terdapat perbedaan pendapat berdasarkan hasil identifikasi dari 

penulis di lapangan, baik kepada pihak medis (dokter), maupun kepada orang lain. pasien diabetes mellitus 

menunjukkan bahwa ada perbedaan pendapat antara pernyataan individu tentang pengaruh alkohol terhadap 

nira pada diabetes melitus. 
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ABSTRAK 
Pengabdian ini bertujuan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai Untuk mendeskripsikan bagaiman 
pengaruh kandungan alkohol nira-aren terhadap penyakit diabetes mellitus. Serta mengetahui tingkat konsumsi nira 
pada penderita penyakit diabetes mellitus yang ditinjau dari manfaat kadar alkohol yang terkandung pada nira-aren. 
Metode Kajian penelitian yang penulis gunakan adalah Penelitian Laporan (Field Research) yaitu pengumpulan data 
yang diperoleh dengan melalui observasi dan pengamatan langsung pada objek kajian dan melalui penyebaran angket 
yang melibatkan berbagai nara sumber, pakar, dan praktisi. Kesimpulan bahwa pohon aren merupakan salah satu 
tumbuhan penyeimbang ekosistem dan ekologi pedesaan. Kandungan alkohol pada nira sesuai dengan pengalaman 
dan pandangan masyarakat bahwa kandungan alkohol nira dapat menurunkan kadar glukosa bagi penderita penyakit 
diabetes mellitus (penyakit gula). Pohon aren yang menghasilkan air nira dan ternyata multiguna, dari akar hingga 
buahnya memberikan manfaat yang beragam bagi kehidupan manusia.   

Kata kunci: Manfaat, Aren, Penyakit Diabetes 
 
ABSTRACT 
This service aims to provide information to the public regarding to describe how the effect of palm tree alcohol content 
on diabetes mellitus, as well as alertness on the level of sap consumption in diabetes mellitus sufferers in terms of the 
benefits of alcohol content contained in palm sugar. The research study method that the author uses is the Research 
Report (Field Research), namely data obtained through direct observation and observation of the object of study and 
the distribution of questionnaires involving various sources, experts, and staff obtained. The conclusion is that the 
palm tree is one of the balancing plants for the ecosystem and rural ecology. The alcohol content in sap is in 
accordance with the experience and views of the community that the alcohol content of sap can reduce glucose levels 
for people with diabetes mellitus (sugar disease). The palm tree that produces sap and turns out to be multipurpose, 
from the roots to the fruit, provides various benefits for human life. 
 
Keywords: Benefits, Palm, Diabetes 
 
 
PENDAHULUAN 

Negara Kesatuan Kepulauan Republik Indonesia adalah wilayah dengan sumber daya tanaman yang 

kaya (Telaumbanua, 2020). Salah satunya adalah mekar dari pohon-pohon aren di berbagai belahan 

nusantara. Seperti pohon kelapa (Cocos nucifera), pohon aren (Arenga pinnata) adalah tanaman multifungsi, 

semua bagian yang dapat digunakan untuk kelangsungan hidup manusia (Harefa, 2020). Pohon aren 

digunakan tidak hanya untuk pengolahan daun, buah dan batang, tetapi juga nira dengan nilai ekonomi yang 

tinggi dapat diperoleh dari minyak sawit. 

Nira sebenarnya adalah air yang berasal dari pelepah aren atau kelapa. Nira merupakan minuman 

alami dengan rasa manis karena mengandung glukosa. Kandungan glukosa pada karet memastikan bahwa 

karet diolah sebagai gula tradisional oleh sebagian besar masyarakat di berbagai daerah (Telaumbanua, M., 

Harefa, 2020). Di Nias pada umumnya dan di Nias selatan pada khususnya, karet banyak digunakan dan 
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